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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

dalam penelitian analisis penerapan sistem informasi keuangan daerah dalam 

meningkatkan kualitas informasi pada Perangkat Daerah Kota Bandung maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya penerapan Sistem 

Informasi Keuangan Daerah (SIKD) pada Perangkat Daerah di Kota Bandung 

termasuk dalam kategori tinggi, artinya sebagian besar admin sistem 

informasi keuangan daerah menyatakan yakin bahwa Perangkat Daerah Kota 

Bandung menerapkan sistem informasi keuangan daerah secara optimal. 

Adapun dimensi variabel sistem informasi keuangan daerah dalam penelitian 

meliputi perangkat keras (hardware), basis data (database) dan teknologi 

komunikasi jaringan termasuk kategori tinggi artinya sebagian besar admin 

sistem informasi keuangan daerah menyatakan yakin bahwa Perangkat 

Daerah Kota Bandung menerapkan perangkat keras (hardware), basis data 

(database) dan teknologi komunikasi jaringan secara optimal. Dimensi 

perangkat lunak (software) dan prosedur (procedur) termasuk kategori 

sedang, artinya sebagian besar admin sistem informasi keuangan daerah 

menyatakan cukup yakin bahwa Perangkat Daerah Kota Bandung 

menerapkan perangkat lunak (software) dan prosedur (procedur) secara 

optimal, sedangkan dimensi manusia (brainware) termasuk kategori rendah 

artinya sebagian besar admin sistem informasi keuangan daerah menyatakan 

kurang yakin bahwa Perangkat Daerah Kota Bandung memiliki sumber daya 

manusia (brainware) yang memadai. 

2. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya kualitas informasi pada 

Perangkat Daerah di Kota Bandung termasuk dalam kategori sedang, artinya 
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sebagian besar admin sistem informasi keuangan daerah menyatakan cukup 

yakin bahwa kualitas informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota 

Bandung memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. Adapun 

dimensi variabel kualitas informasi dalam penelitian meliputi relevan, andal 

dan dapat dipahami termasuk kategori sedang, artinya sebagian besar admin 

sistem informasi keuangan daerah menyatakan cukup yakin bahwa informasi 

yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota Bandung sudah relevan, andal 

dan dapat dipahami. Dimensi dapat dibandingkan termasuk kategori rendah, 

artinya sebagian besar admin sistem informasi keuangan daerah menyatakan 

kurang yakin bahwa informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota 

Bandung dapat dibandingkan. 

3. Penerapan sistem informasi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

kualitas informasi pada Perangkat Daerah Kota Bandung. Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa jika penerapan sistem informasi keuangan daerah 

meningkat maka kualitas informasi juga akan meningkat.  

B. Saran 

Setelah didapat simpulan dari hasil penelitian, berikut beberapa saran yang 

peneliti ajukan bagi beberapa pihak yang terkait:  

1. Bagi Perangkat Daerah Kota Bandung 

a. Meningkatkan penerapan lunak (software) dapat dilakukan dengan cara: 

Perangkat Daerah Kota Bandung perlu meningkatkan hubungan antara 

komponen-komponen yang terpasang dalam suatu sistem komputer 

sehingga aplikasi keuangan dapat terintregrasi dengan fasilitas aplikasi 

perangkat lunak lainnya, karena perangkat lunak (software) sangat 

diperlukan dalam upaya memperkecil kesalahan informasi sehingga 

dengan adanya program aplikasi akuntansi sistem informasi keuangan 

daerah pada Perangkat Daerah Kota Bandung yang saling terintegrasi 

dapat meminimalisir kesalahan dan informasi yang dihasilkan dapat 

mendukung penyediaan informasi keuangan daerah yang dibutuhkan 

dalam SIKD secara nasional. 
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b. Meningkatkan manusia (brainware) dapat dilakukan dengan cara: 

Perangkat Daerah Kota Bandung seharusnya menempatkan karyawannya 

sesuai dengan bidang pendidikan yang mereka kuasai, lalu Perangkat 

Daerah Kota Bandung perlu meningkatkan lagi sumber daya manusia 

(brainware) dengan menambah pengalaman kerja seperti diadakanya 

pelatihan atau seminar yang dilaksanakan secara rutin. Selain itu modul 

yang diberikan kepada admin sistem informasi keuangan daerah harus 

lebih mudah dipahami agar pengguna (admin) sistem informasi keuangan 

daerah tidak merasa kesulitan sehingga akan meningkatkan penerapan 

sistem informasi keuangan daerah pada Perangkat Daerah Kota Bandung.  

c. Meningkatkan prosedur (procedur) dapat dilakukan dengan cara: 

Perangkat Daerah Kota Bandung perlu meningkatkan penerapan prosedur 

(procedur) mulai dari tahapan penganggaran, lalu penatausahaan, setelah 

itu pelaporan karena tanpa adanya prosedur sistem informasi keuangan 

daerah tidak akan berjalan, sehingga tidak ada informasi yang dapat 

dihasilkan, hal ini berarti tanpa adanya prosedur, sistem informasi 

keuangan daerah tidak akan bisa menghasilkan sebuah informasi yang 

diperlukan oleh pihak-pihak tertentu. 

d. Meningkatkan hasil informasi yang relevan dapat dilakukan dengan cara: 

Informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota Bandung perlu 

ditingkatkan lagi, dengan mengoreksi ekpekstasi para pengguna di masa 

lalu (feedback value), penyajian tepat waktu dan lengkap, sehingga 

memenuhi salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan aspek relevan yang sesungguhnya dan informasi 

dapat digunakan oleh pihak-pihak membutuhkan. 

e. Meningkatkan hasil informasi yang andal dapat dilakukan dengan cara: 

Informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota Bandung perlu 

ditingkatkan lagi, dengan menyesuaikan semua pencatatan atas 

pengeluaran/belanja dengan jumlah uang yang digunakan didukung bukti 
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transaksi dan informasi yang disajikan menggambarkan setiap fakta yang 

ada dan selalu bersifat netral Sehingga informasi dapat memenuhi salah 

satu karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan aspek andal yang sesungguhnya dan informasi dapat 

membantu Pemerintah Kota Bandung menyajikan laporan keuangan 

pemerintah daerah Kota Bandung yang lebih berkualitas. 

f. Meningkatkan hasil informasi yang dapat dibandingkan dapat dilakukan 

dengan cara: 

Informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota Bandung perlu 

ditingkatkan lagi, informasi keuangan yang dihasilkan harus konsistensi 

menyajikan dan mengklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangan 

antar periode dan identifikasi kecenderungan (trend) posisi keuangan dan 

kinerja dalam suatu organisasi sehingga memenuhi salah satu 

karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan aspek dapat dibandingkan yang sesungguhnya sehingga 

informasi dapat membantu Pemerintah Kota Bandung meningkatkan 

perolehan opini yang diberikan oleh BPK untuk laporan keuangan 

pemerintah daerah Kota Bandung. 

g. Meningkatkan hasil informasi yang dapat dipahami dapat dilakukan 

dengan cara: 

Informasi yang dihasilkan oleh Perangkat Daerah Kota Bandung perlu 

ditingkatkan lagi, informasi keuangan yang dihasilkan harus mudah 

dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna sehingga memenuhi 

salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan aspek dapat dipahami yang sesungguhnya sehingga dapat 

menyajikan informasi keuangan secara terbuka kepada masyarakat. 

2. Bagi Admin Sistem Informasi Keuangan Daerah Subag Keuangan 
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Admin Sistem Informasi Keuangan Daerah Subag Keuangan diharapkan 

mengikuti pelatihan dan seminar secara rutin yang diselenggarakan oleh 

Perangkat Daerah Kota Bandung itu sendiri maupun yang diselenggarakan 

oleh pihak luar agar menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai Admin 

Sistem Informasi Keuangan Daerah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, disarankan agar 

memperdalam dan memperkuat hasil penelitian tentang pengaruh sistem 

informasi keuangan daerah yang berkaitan dengan kualitas informasi, serta 

menggunakan populasi dan sampel yang lebih besar dan menambahkan 

faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas informasi. 


